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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

1. Siapa narasumber dalam wawancara ini? 

2. Apa tujuan dari BPS dalam melakukan sensus ekonomi? 

3. Apakah selama ini BPS mengalami kendala di lapangan dalam 

melakukan sensus ekonomi? 

4. Bagaimana cara BPS dalam melakukan sensus ekonomi? 

5. Berapa jumlah periode BPS melakukan sensus ekonomi dalam satu 

tahun? 

6. Kriteria masyarakat seperti apakah yang akan dijadikan sebagai subjek 

sensus oleh BPS? 

7. Di mana BPS melakukan sensus ekonomi? (Total kelurahan di satu 

wilayah yang akan dilakukan sensus) 

8. Apakah selama ini masyarakat dapat menerima dengan baik terkait 

adanya sensus tersebut? 

9. Bagaimana persepsi masyarakat terkait sensus tersebut? 

10. Mengapa masyarakat memberikan respon tersebut? 

11. Bila masyarakat memberi respon negatif, apakah ada pendekatan khusus 

yang dilakukan BPS dalam melakukan sensus ekonomi kepada 

masyarakat agar mereka dapat kooperatif? 

12. Apakah BPS telah merancang strategi lain agar masyarakat dapat lebih 

terbuka dan percaya terhadap BPS? 

13. Bagaimana BPS menempatkan perannya di kalangan masyarakat yang 

akan disensus? 

14. Peran seperti apa yang selama ini BPS lakukan pada saat pendataan 

kepada masyarakat? 

15. Berapa perkiraan jumlah masyarakat yang kooperatif dalam melakukan 

pendataan tersebut? (Apakah jumlah kooperatif lebih sedikit dibanding 

yang tidak kooperatif) 

16. Bila mendapatkan penolakan, bagaimana cara BPS menghadapinya agar 

masyarakat dapat memberikan data? 

17. Apakah pendataan sensus ekonomi ini ada hubungannya dengan kantor 

pajak?  
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara 

Dony Susfantori Mas’ula, SST. (Pejabat Humas Kabupaten Bangkalan) 

Pewawancara : Kalau untuk tujuan BPS dalam melakukan sensus ekonomi 

itu seperti apa? 

Narasumber : yang jelas untuk mengetahui profil ekonomi di bangkalan 

khususnya ya, kalau bisa ke nasional nanti. 

Pewawancara : terus, apakah selama BPS mengambil data sensus ekonomi 

itu mengalami kendala di lapangan? 

Narasumber : kendala sih enggak, selama ini lancar-lancar saja 

Pewawancara : Tapi kan selama ini di masyarakat itu sensus ekonomi dapat 

dibilang paling dihindari, orang tidak mau kasih data karena dianggap 

bersangkutan dengan pajak, seperti itu? 

Narasumber : Kalau yang di warga itu nggak masalah, justru yang sulit 

sekali itu di bank, notaris, begitu. Tapi, masih bisa ditembus dengan 

pendekatan. Di salah satu Bank di bangkalan itu pernah sulit sekali, tapi 

akhirnya kita dekati dengan pendekatan beberapa orang, akhirnya mereka 

mau. Sedikit itu masih bisa diatasi. 

Pewawancara : Kalau untuk sensus ekonomi yang dilakukan BPS itu berapa 

tahun sekali pak? 

Narasumber : Kalau sensus itu per sepuluh tahun ya. Sensus ekonomi ini 

ada di tiap kepala 6, jadi terakhir kemarin di tahun 2016, jadi yang akan 

mendatang ada di tahun 2026. 

Pewawancara : Kriteria yang akan dissensus itu seperti apa pak? 

Narasumber : Seluruhnya. Jadi nanti akan didatangi seluruhnya, baru nanti 

yang jadi sampelnya adalah masyarakat yang dianggap sesuai dengan data. 

Jadi yang Cuma punya usaha saja yang jadi sampel, tapi tetap pada awalnya 

akan dilakukan listing. Jadi nanti listing dulu seluruhnya, setelah itu 

dilakukan pencacahan yang ada ekonominya saja. 

Pewawancara : untuk pendekatan yang dilakukan BPS saat ada kendala itu 

seperti apa? 

Narasumber : perusahaan besar itu birokrasinya memang terlalu rumit, 

seperti penerimaan surat ke resepsionis, gitu. Kemarin dengan pendekatan 

khusus kita datang bersama-sama, kemudian akhirnya diterima dengan baik 

melalui penjelasan dan penyampaian yang akhirnya bisa diterima oleh 

mereka. 
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Pewawancara : Berarti jumlah yang kooperatif dengan yang tidak kooperatif 

lebih banyak yang kooperatif ya pak? 

Narasumber : Sebagian besar masyarakat mau menerima data. 

Pewawancara : Kalau usaha rumahan apakah lebih mudah pendekatannya? 

Narasumber : Lebih mudah, tapi ini relative ya tergantung pencacahnya. 

Kebetulan para pencacah ini kan sudah dilatih, jadi mereka akan menggali 

dan memancing sampai ketemu. Misalkan ada penjual online, itu kan tentu 

tidak kentara dari luar, kemudian setelah kita gali dengan probing tadi 

akhirnya mau memberikan data, dan akhirnya tergali. 

Pewawancara : Apakah pendataan sensus ekonomi ini berhubungan dengan 

kantor pajak? 

Narasumber : Semua sensus yang berbasis dengan ekonomi atau tidak, ada 

tulisannya sifatnya rahasia di pojok kiri atas. Itu sudah menjadi jaminan 

bahwa data tidak akan keluar ke instansi manapun, itu bersifat rahasia dan 

sama sekali tidak ada hubungan. Memang itu kendalanya, seperti bank atau 

instansi manapun takutnya mereka mengira ada hubungannya dengan pajak, 

padahal sebetulnya tidak ada. 
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Moh. Syaiful Rahman, SE. (Sosialisasi atau Desiminasi dan Layanan 

Statistik) 

Pewawancara : Tujuan BPS dalam melakukan sensus ekonomi itu apa pak? 

Narasumber : Kalau secara umum melakukan sensus ekonomi itu untuk 

mengetahui dan memperoleh data secara dasar yang diambil dari usaha dan 

perusahaan, yang penting diluar usaha pertanian. Karena pertanian aka nada 

sensusnya sendiri. Juga untuk mengetahui jumlah produksi usaha sesuai 

wilayah, lapangan, dan skala usaha, jumlah pekerja, dan lain-lainnya. 

Pewawancara : Apakah selama BPS mengambil data sensus ekonomi itu 

mengalami kendala di lapangan? 

Narasumber : yang namanya kerjaan lapangan, kendala itu pasti ada. Hanya 

saja, karakteristik setiap wilayah itu kan berbeda, jadi harus pintar petugas 

lapangan saja. Tapi ya sejauh ini masih bisa ditangani. 

Pewawancara : Bagaimana cara BPS melakukan sensus ekonomi? 

Narasumber : Setiap kegiatan kita dalam melakukan pendataan itu 

dilakukan secara door to door, jadi ada petugas sendiri yang datang ke tiap 

rumah sampel atau responden. Dari data yang diambil lewat cara itu. 

Pewawancara : Lalu untuk kriteria masyarakat seperti apa yang akan didata 

sebagai subjek oleh BPS? 

Narasumber : yang didata secara keseluruhan melalui listing, kita datangi 

semua. setelah listing terkumpul baru kita adakan pencacahan melalui door 

to door yang memiliki usaha di sector ekonomi. 

Pewawancara : Untuk kendalanya seperti apa ketika melakukan sensus 

ekonomi? 

Narasumber : Mulai dari penolakan responden, susahnya menemukan 

responden, jadi tergantung daerahnya. Kalau daerah perkotaan, kesulitan 

sensus itu biasanya sulit menemui responden. Tapi kalau di pedesaan yang 

paling menonjol itu lebih ke lokasi, medannya yang sulit seperti perbukitan, 

pergunungan, yang tidak bisa dijangkau oleh kendaraan dan harus jalan kaki. 

Pewawancara : Kalau untuk masalah sampel yang tidak ingin memberikan 

data itu kemudian BPS biasanya melakukan strategi seperti apa dalam 

mengatasinya? 

Narasumber : kalau penolakan kita melakukan pendekatan berupa 

penjelasan lebih lanjut terkait sensus tersebut, misalnya saat melakukan 

sensus tiba-tiba ada responden yang menolak dengan alasan tertentu, kita 
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akan datangi pelan-pelan dan jelaskan tujuannya. Karena itu butuh waktu, 

tipikal masyarakat juga berbeda, cara pendekatan tiap petugas juga berbeda, 

tapi sejauh ini masih tetap bisa kok. 

Pewawancara : Bagaimana persepsi masyarakat mengenai sensus ekonomi? 

Narasumber : Persepsinya beragam ya, terutama di sini dari masyarakat 

yang punya latar belakang pendidikan berbeda juga berpengaruh. Bukan 

bermaksud mendiskreditkan ya, tetapi kan memang itu pengaruh. Jadi ya 

banyak masyarakat yang belum paham apa itu sensus, apa itu survei, apa 

manfaat pendataan yang kita laksanakan, jadi ya sosialisasi sebelum 

melakukan kegiatan itu sangat-sangat dibutuhkan. 

Pewawancara : Apakah pendataan sensus ekonomi ini ada hubungannya 

dengan kantor pajak? 

Narasumber : Data kita itu basis data rahasia. Siapapun ya tidak boleh tahu 

terkait isi data kita. karena kita punya landasan dasar dan perlindungan 

hukumnya. Kita hanya menghitung persentase pertumbuhan, misalnya 

pertumbuhan ekonomi dari tahun sekian ke tahun sekian itu berapa, kita 

kaitkan berupa angka. Karena, kalau sampai bocor, kita yang kena karena itu 

jatuhnya membocorkan data. Bahkan, instansi manaupun kalau minta data ya 

kita hanya berikan data angka, bukan data spesifik. Mereka mau ya silakan 

ambil, kalau mereka tidak mau ya sudah. Karena kita hanya bisa memberikan 

data angka itu saja. 

Pewawancara : Kalau untuk responden yang tidak mau didata itu apakah ada 

fikiran bahwasannya hubungan antara sensus ekonomi ini ada kaitannya 

dengan pajak? Karena masyarakat kan ada yang takut kalau usahanya itu 

didata untuk diikutkan ke pajak? 

Narasumber :  seperti yang saya jelaskan di awal, sosialisasi itu penting. 

Kita selalu berusaha sebelum ada kegiatan besar yang berupa sensus, kita ada 

jeda waktu untuk sosialisasi ke masyarakat dulu terkait sensus-sensus ini. 

Supaya ketika petugas kita nanti datang ke lapangan, mereka tahu bahwa 

sensus ekonomi itu seperti apa, dan tidak ada hubungannya dengan pajak, jadi 

di awal kita tekankan ke masyarakat bahwa sensus ekonomi itu seperti apa. 
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Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Wawancara 
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Lampiran 5 Perintah Revisi 
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Lampiran 6 Hasil Cek Plagiasi 

 


